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Abstrak

Perekomendasian oli secara manual, tanpa menggunakan perhitungan yang akurat
cenderung bersifat subyektif serta cukup sulit mengenali karakteristik oli yang paling tepat
untuk jenis motor tertentu. Proses analisis data transaksi secara manual berdasarkan
pada pengamatan akan mempengaruhi kualitas mesin. Sebagai contoh untuk
memberikan rekomendasi oli terbaik bagi seorang konsumen, maka sebuah
perusahaan/bengkel sepeda motor harus melihat data transaksi ganti oli yang lalu untuk
mendapatkan data tentang oli yang digunakan untuk mengganti oli motor konsumen
tersebut. Penggunaan perangkat komputer dapat digunakan sebagai pendukung
keputusan menjadi lebih cepat, tepat, dan akurat. Proses perekomendasian oli terbaik
bagi kendaraan bermotor menggunakan metode fuzzy dengan menginputkan parameter-
parameter ke sistem. Hasil perhitungan diperoleh direkomendasikan A3=0.72, A2 = 0.66,
A1=0.55, A4= 0.40.

Kata kunci: Fuzzy, Teknologi, Rekomendasi, oli, Sistem Pendukung Keputusan

Abstract

Manual oil recommendations, without the use of accurate calculations tend to be
subjective and quite difficult to recognize the most appropriate oil characteristics for certain
types of motorcycles. The process of analyzing transaction data manually based on
observations will affect the quality of the machine. As an example to provide the best oil
recommendations for a consumer, a motorcycle company / repair shop must look at the
data of the last oil change transaction to get data about the oil used to change the
customer's motor oil. The use of computer equipment can be used as a decision support
to be faster, more precise, and accurate. The process of recommending the best oil for
motor vehicles uses the fuzzy method by inputting parameters into the system. Calculation
results obtained are recommended A3 = 0.72, A2 = 0.66, A1 = 0.55, A4 = 0.40.

Keywords : Fuzzy, Technology, Recommendations, Oil, Decision Support Systems

Peningkatan kebutuhan akan analisis
data yang efisien dan efektif secara tidak

langsung membuat suatu perusahaan
beralih dari sistem manual ke sistem
komputer. Penggunaan komputer akan

mempermudah dan mempercepat proses
analisis sehingga hasil analisis dapat
langsung digunakan untuk mendukung
perusahaan dalam menjalankan usahanya.
Data yang dianalisis berupa data transaksi
yang sudah tersimpan selama bertahun-

tahun. Data tersebut sekilas tidak berharga,
tetapi jika dikaji lebih mendalam sebenarnya
tersimpan suatu pola tersembunyi dalam

data transaksi tersebut yang sangat
berharga bagi pemiliknya.

Perusahaan jasa perbengkelan
memiliki permasalahan ketika dimintai

rekomendasi jenis oli terbaik. Setiap jenis
sepeda motor memiliki karakter mesin yang
berbeda dan komponen penyusun mesin
yang berbeda. Bengkel juga menjual oli
sepeda motor berbagai merk dan masing-
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masing menawarkan kelebihannya. Bengkel
mencatat secara manual ketika seorang
pelanggan mengganti oli bagi sepeda
motornya dan juga mencatat apa efek
penggunaan oli tersebut. Data penggunaan
oli dan efek penggunaannya tersebut
dicatat.

Perekomendasian oli secara manual,
tanpa menggunakan perhitungan yang
akurat cenderung bersifat subyektif dan
menguras pemikiran karena cukup sulit
menghafal oli yang paling tepat untuk jenis
motor tertentu. Jika hal ini tetap dilakukan
dikhawatirkan motor pelanggan akan
mendapatkan oli yang tidak sesuai, yang
akhirnya akan merugikan pelanggan
maupun perusahaan.

Penggunaan perangkat komputer
digunakan dalam proses analisis menjadi
lebih akurat dan lebih efisien. Selama ini,
permasalahan yang dihadapi perusahaan
antara lain proses analisis data transaksi
secara manual,hanya berdasarkan pada
pengamatan dan analisis ringan. Sebagai
contoh untuk memberikan rekomendasi oli
terbaik bagi seorang konsumen, maka
sebuah perusahaan/bengkel motor harus
melihat data transaksi ganti oli yang lalu
untuk mendapatkan data tentang oli yang
digunakan untuk mengganti oli motor
konsumen tersebut.

Metode sistem pendukung keputusan
yang dapat dipakai untuk mengambil
keputusan dengn banyak alternatif pilihan
dan dengan beberapa kriteria adalah
Fuzzy MADM. Diharapkan metode ini tepat
untuk diterapkan pada penentuan oli terbaik
kendaraan bermotor dengan pendeatan
statistik[5,6,8]

TEORI
A. Fuzzy MADM (Multiple Attribute
Decision Making).

Fuzzy MADM (Multiple Attribute
Decision Making), Penentuan alternatif-
alternatif yang ditetapakan berdasarkan
prioritas pada awal sehingga pengambil
keputusan harus menentukan prioritas atau
ranking berdasarkan kriteria yang diberikan.
Secara umum, Fuzzy MADM memiliki suatu
tujuan tertentu, yang dapat diklasifikasikan
dalam 2 tipe, yaitu (5)yaitu menyeleksi
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alternatif dengan atribut (kriteria) dengan

ciri-ciri terbaik; dan mengklasifikasi alternatif

berdasarkan peran tertentu. Untuk
menyelesaikan masalah FMADM,

dibutuhkan 2 tahap, yaitu [5,6]:

a. Membuat rating pada setiap alternatif
berdasarkan agregasi derajat
kecocokan pada semua kriteria;

b. Merangking semua alternatif untuk
mendapatkan alternatif terbaik. Ada 2
cara yang dapat digunakan dalam
proses perankingan, vyaitu melalui
defuzzy atau melalui relasi preferensi
fuzzy. Metode defuzzyfikasi dapat
dilakukan dengan membuat bentuk dari
bilangan fuzzy, proses perankingan
berdasar atas bilangan crisp tersebut.
Penggunaan relasi preferensi fuzzy
lebih menjamin ketidakpastian yang
melekat pada bilangan fuzzy hingga
proses perankingan [2,4,5].

B. Fuzzy MADM

Fuzzy MADM model Yager ini
merupakan bentuk standar dari fuzzy
MADM. Misalkan A = {a1, ..., an) adalah

himpunan alternatif, dan atribut
direpresentasikan dengan himpunan fuzzy
, ] =1, ..., m. Bobot yang menunjukkan

tingkat kepentingan atribut ke-j dinotasikan
dengan wj. Nilai capaian alternatif ai
terhadap atribut diekspresikan dengan
derajat keanggotaan C(x)[2]. Keputusan
akhir diambil berdasarkan interseksi dari
semua atribut fuzzy

Alternatif optimal didefinisikan
sedemikian rupa sehingga alternatif
tersebut memberikan konstribusi derajat
keanggotaan.
Langkah-langkah penyelesaian untuk model
ini adalahl[6]:

a. Tetapkan matriks perbandingan
berpasangan antar atribut, M,
berdasarkan prosedur hirarki sebagai
berikut:
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dengan adalah kepentingan relatif atribut ai
terhadap atribut aj. yang nilainya ada pada
kisaran 1 sampai 9 seperti yang terdapat
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Keterangan Skala

Skala Kepentingan relatif antara atribut a; terhadap a;

Sama-sama penting
Sedikit lebih penting

Lebih penting

Sangat-jauh lebih penting
4.6,8 Nilai antara dari skala diatas

1
3
5
7 Sangat lebih penting
9
2,

b. Tentukan bobot w;
c. Hitung nilai:

(€;0)i @)

d. Tentukan irisan dengan menggunakan
fungsi min (Ej(xl-) "/ | sebagai:

e {(xi,nzn(ﬂcj(xi))”j ji =loamj=1l..., m} 3)

e. Pilih x; dengan derajat keanggotaan
terbesar dalam , dan tetapkan sebagai
alternatif optimal.

C. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah
sebagai suatu sistem yang dimaksudkan
untuk  mendukung para  pengambil
keputusan manajerial pada permasalahan
semi terstruktur(1)(7).

METODE
A. Proses Perekomendasian

Proses yang dilakukan  untuk
menghasilkan rekomendasi adalah data
cleaning, proses transformasi data dan
proses clustering data. Dari hasil proses
clustering data untuk diproses lanjut
dengan fuzzy MADM model Yager dengan

menghitung matriks . Dari hasil perhitungan
matriks menghasilkan perekomendasian oli

terbaik. Secara garis besar proses
perekomendasian oli  disajikan pada
gambar 1.

Data Transakst Ol

Laporan wiuk Mekenik Konsumen

Data Ol

Pecekomendastan Ol Tesalk

K
Penullan
Ol Terbatk

Penggna Ol

Data Motor

Operator

il Knterta dan Humpuzan

Gambar 1. Proses kerja sistem

Gambar 1 menjelaskan bahwa
pengguna oli menginputkan data transaksi
oli dan manager menjalankan proses
perhitungan matriks. Output yang dihasilkan
dari proses rekomendasi pemilihan Ol
berupa perhitungan matriks yang
direkomendasikan berdasarkan memilih
bobot paling kecil dari keseluruhan kriteria
pada tiap oli yang diberikan oleh sistem
pendukung keputusan pemilihan oli terbaik.
Setelah input data diproses dalam sistem
pendukung keputusan pemilihan oli terbaik
dan operator dapat membuat laporan
perekomendasian oli terbaik yang ditujukan
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pada pimpinan dan mekanik atau
konsumen.
B. Data
Rincian data yang diambil adalah

jenis oli yang dipakai, jenis/tipe motor,
kondisi oli saat diganti (volume dan jumlah
karbon) dan  kondisi motor yaitu ada
tidaknya gangguan saat dikendarai atau
ada tidaknya kerusakan mesin akibat
penggunaan oli.

Proses rekomendasi oli sesui pada

gambar 2.
Data Cil, Data ot
Data Krilena
k Cleaning
! j
) Hasll Cleaning Dala

Dintn Matriks

Parekomencaslan

2Hl Ta K
Operator 21T

Gambar 2. Diagram Perekomendasian

ISSN 2089-8673 (Print) | ISSN 2548-4265 (Online)

Volume 9, Nomor 1, Maret 2020

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perancangan Proses

Perancangan proses dengan
menggunakan data yang terdiri data oli,
data motor, data kriteria dan himpunan
sesuai gambar 2. Program akan melakukan
proses sesuai dengan kriteria yang
dimasukkan beserta derajat keanggotaan
setiap alternatif pada setiap atribut
sehingga nanti akan menghasilkan oli
terbaik bagi tipe sepeda motor, dimana ol
terbaik merupakan alternatif pilihan yang

diberikan oleh sistem untuk proses
rekomendasi.

Pada penelitian ini perusahaan
dibidang jasa perbengkelan
merekomendasikan oli terbaik sepeda

motor dalam 17 pilihan jenis oli.

B. Data Kriteria dan Bobot Himpunan
Bobot Himpunan memiliki 4 buah
atribut seperti yang ditunjukkan pada tabel
1, tabel 2, tabel 3 dan tabel 4 yaitu Volume
Oli, Karbon Dalam Oli, Gangguan mesin,
Kerusakan Mesin. Fungsi tabel ini untuk
menyimpan bobot himpunan berdasarkan
variabel fuzzy.
Volume oli, dengan bobot himpunan seperti
tabel 2. Karbon dalam oli, dengan bobot
himpunan seperti pada tabel 3

Tabel 2 . Himpunan Volume Oli

Himpunan Keterangan

Sangat Banyak

Jika jumlah oli yang dikeluarkan dari mesin (diganti) sama volumenya
dengan saat dimasukkan

Banyak Jika jumlah oli kotor berkurang hingga 1/10 dari oli saat dimasukkan
Sedang Jika jumlah oli kotor berkurang hingga 3/10 dari oli saat dimasukkan
Sedikit Jika jumlah oli kotor berkurang hingga 5/10 dari oli saat dimasukkan
Tidak Ada Jika jumlah oli kotor berkurang hingga 7/10 dari oli saat dimasukkan
Tabel 3. Himpunan Karbon Dalam Oli
Himpunan Keterangan
Tidak Ada Jika tingkat kebeningan oli yang dikeluarkan dari mesin (diganti)
sama dengan saat dimasukkan
Sedikit Jika oli yang dikeluarkan dari mesin (diganti) berwarna lebih

gelap 1 tingkat daripada saat dimasukkan
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Sedang Jika oli yang dikeluarkan dari mesin (diganti) berwarna lebih
gelap 2 tingkat daripada saat dimasukkan
Banyak Jika oli yang dikeluarkan dari mesin (diganti) berwarna lebih

gelap 3 tingkat daripada saat dimasukkan

Sangat Banyak Jika oli yang dikeluarkan dari mesin (diganti) berwarna lebih
gelap 4 tingkat daripada saat dimasukkan

dengan bobot himpunan pada tabel 4.

Tabel 4. bobot Gangguan mesin

Himpunan Keterangan
Tidak Ada Jika motor tidak terjadi gangguan kinerja sama sekali akibat oli
Sedikit Jika motor terjadi gangguan kinerja maksimal 5 kali akibat oli, atau

gangguan ringan seperti cepat panas atau “ngebul” lebih banyak
daripada biasanya

Sedang Jika motor terjadi gangguan kinerja maksimal 10 kali akibat oli,
atau gangguan sedang seperti mati mesin mendadak

Banyak Jika motor terjadi gangguan kinerja maksimal 15 kali akibat oli,
atau gangguan berat seperti mesin macet tidak mau hidup kecuali
dipaksa

Sangat Banyak Jika motor terjadi gangguan kinerja maksimal 20 kali akibat oli,
atau gangguan sedang seperti mesin macet tidak mau hidup sama
sekali

Kerusakan Mesin akibat penggunaan oli,
dengan bobot himpunan seperti pada tabel

4.

Tabel 5. Bobot kerusakan mesin

Himpunan Keterangan

Tidak Ada Jika motor tidak terjadi kerusakan sama sekali akibat oli

Sedikit Jika motor terjadi kerusakan ringan komponen sekunder
akibat oli

Sedang Jika motor terjadi kerusakan sedang komponen sekunder
dan rusak ringan komponen primer akibat ol

Banyak Jika motor terjadi kerusakan minimal sedang komponen
sekunder dan rusak sedang komponen primer akibat oli

Sangat Banyak Jika motor terjadi kerusakan minimal sedang komponen
sekunder dan rusak minimal sedang komponen primer
akibat oli

Jurnal Nasional Pendidikan Teknik Informatika : JANAPATI | 67



C. Data Cleaning

Pemilihan alternatif tersebut didasarkan
atas 4 kriteria, yaitu: C' = volume, C? =
Jumlah Karbon, C* = Gangguan Mesin ,C* =
Kerusakan Mesin. Data cleaning berfungsi
untuk menyeleksi data yang akan diproses
lebih lanjut dalam pemrosesan data. Data
yang digunakan data transaksi bagi
kendaraan dengan nomor polisi dan jenis
motor yang sama, hasil data cleaning di
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atas data ditransformasi ke dalam bentuk
numeris dan di beri nilai pembobotan

D. Pembobotan

Data ke empat kriterian di atas diubah
menjadi bentuk numeris dan diberi bobot
nilai pada masing-masing himpunan seuai
dengan tabel 6

Tabel 6. Tabel konversi himpunan fuzzy ke Bobot

Kriteria Himpunan Bobot
Volume Banyak 0,8
Sangat Banyak 0,9
Sedang 0,6
Sedikit 0,4
Tidak Ada 0,1
Karbon Banyak 0,8
Sangat Banyak 0,9
Sedang 0,6
Sedikit 0,4
Tidak Ada 0,3
Gangguan Mesin akibat penggunaan Tidak Ada 1
Akibat Ol Sedikit 0,8
Sedang 0,6
Banyak 0,4
Sangat Banyak 0,2
Kerusakan Mesin Tidak Ada 1
Akibat penggunaan Oli Sedikit 0,8
Sedang 0,6
Banyak 0,4

Sangat Banyak 0,2

E. Proses Data Clustering

Tabel 8. Tabel Keterangan Matriks

Kriteria

Atribut

Volume Jumlah Karbon Gangguan Mesin Kerusakan Mesin
Jenis Oli
CASTROL-SM .76 71 72 .76
FEDERAL-SM .83 .81 .91 .87
MOTUL-SM .83 .82 .99 1
TOP1-SM .66 .66 .68 .74
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Tabel 9. Tabel Matriks

C, C, Cs C4
Cq 1 3 5 7
C, 1:3 1 4 5
Cs 1:5 1:4 1 4
C, 1.7 1:5 1:4 1

Tabel 10. Tabel Keterangan Matriks

Perbandingan
Kriteria

Penjelasan

C" dengan C?
C'dengan C?
C? dengan C®
C' dengan C*
C? dengan C*

C? dengan C*

Kriteria C1 untuk dipakai sebagai parameter dalam menentukan oli terbaik
daripada C2 dengan nilai perbandingan adalah 1/3.

Kriteria C1 untuk dipakai sebagai parameter dalam menentukan oli terbaik
daripada C3 dengan nilai perbandingan antara C3 dengan C1 adalah 1/5.
Kriteria C2 untuk dipakai sebagai parameter dalam menentukan oli terbaik
daripada C3 dengan nilai perbandingan antara C3 dengan C2 adalah 1/4.
Kriteria C1 untuk dipakai sebagai parameter dalam menentukan oli terbaik
daripada C4 dengan nilai perbandingan C4 dengan C1 adalah 1/7

Kriteria C2 untuk dipakai sebagai parameter dalam menentukan oli terbaik
daripada C4 nilai perbandingan C4 dengan C2 adalah 1/5.

Kriteria C3 untuk dipakai sebagai parameter dalam menentukan oli terbaik
daripada C4. Nilai perbandingan antara C4 dengan C3 adalah 1/4.

Dari matrik pada tabel 9 dihitung untuk Dari tabel 6 di atas maka hasil perhitungan
mendapatkan nilai bobot (Weight) seperti diperoleh bobot nilai sebagai berikut
pada Tabel 11. Jumlahkan elemen-elemen 2.15;1.09;0.48;0.19
pada setiap kolom:
Bobot nilai dijadikan pemangkat pada data
Tabel 11. Tabel Hasil Komputasi Matriks rekap penggunaan oli sehingga diperoleh
tabel hasil pemangkatan tabel 10 kemudian
c! cz c? c dapat dihitung (Cj(x;)" sebagai berikut :
C1 1 3 5 7 C1(X1‘2,3'4)2'15 =
e 03 1 4 5 {(x=0.55)(x,-0.66)(x;=0.72)(x4=0.40)}
ce 02 03 f 4 CaX1234)" % =
o 014 02 03 1 {(x1=0.68)(x2-0.79)(x3=0.8)(x,=0.63)}

Tabel 12. Tabel Hasil Bagi

Ca(xq ,2,3,4)0'48 =
{(x4=0.85)(x,=0.95)(x3=0.99)(x4,=0.83)}

Ca(x4 ,2,3,4)0'19 =

C c? c? ct

{(x1=0.94)(x,-0.97)(x3=1)(x4=0.94)}

ct 059 067 048 0.41 Hasil perhitungan dapat di lihat pada tabel
c2 019 022 039 029 13
c? 0.11 0.05 0.09 0.23

c+ 008 0.04 0.02 0.05
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Tabel 13 Tabel Hasil

Atribut Kriteria

Kerusakan

Volume Karbon dalam Oli Gangguan Mesin

Jenis Oli Akibat Penggunaan Ol Mesin
1 0.55 0.68 0.85 0.94

2 0.66 0.79 0.95 0.97

3 0.72 0.8 0.99 1

4 0.40 0.63 0.83 0.94

Dengan menggunakan fungsi Min maka
diperoleh : Min(0.55; 0.68; 0.85; 0.94) =
0.55; Min(0.55; 0.68; 0.85; 0.94) = 0.55; ot

Wolume Ol Kelika Dikeluarkan

Min(0.72; 0.80; 0.99; 1.00) = 0.72; e

Min(0.40; 0.63; 0.83; 0.94) = 0.40; Dari Hinpunen:

hasil perolehan kemudian dicari nilai e
Maks(0.72; 0.66; 0.55; 0.40) adalah 0.72. e
Hasil rekomendasi diperoleh alternatif A; [
adalah alternatif yang terbaik yang akan [+]

dipilih. Dari hasil diatas diperoleh urutan
rekomendasi oli dengan cara memilih bobot
paling kecil dari keseluruhan kriteria pada
tiap oli. Diperoleh bobot minimum dari oli
jenis 1 adalah 0.55, oli jenis 2 adalah 0.66,

| 4 [Record: 1 (3]

Gambar 3. Menu menset parameter nilai

oli jenis 3 adalah 0.72, oli jenis 4 adalah 0.
40. Maka diperolen hasil oli yang
direkomendasikan pada tabel 14

Tabel 14. Rekomendasi Oli

Rangking Hasil Bobot
rekomendasi

1 A3 0.72

2 A2 0.66

3 A1 0.55

4 A4 0.40

Dari hasil perhitungan dapat di simpulkan
bahwa rekomendasi oli yang digunakan
dengan kode A3 dengan bobot 72%.

A. Implementasi Sistem

Kriteria dan himpunan berisi masukkan
data antara lain kode kriteria dan kriteria.
Halaman kriteria dan himpunan digunakan
untuk melihat kriteria dan bobot himpunan
yang digunakan untuk melakukan proses
perekomendasian oli gambar 3

bobot

Proses data cleaning yang tidak relevan
dengan data yang diperlukan pada proses
analisis. Pada proses ini, akan dilakukan
penghapusan data transaksi pada gambar
1 ganti oli bila memiliki jenis motor yang
berbeda dengan jenis motor yang akan
dilakukan proses analisis.

L 1 KodeDi CIALSL =

Tangd liTenggal | Namalli

NoPaisi g Clcme 05 Kelka Dkebiskan [
Cai

Koo P C2Juriah Fabon Dalam O Dm—

Jerishiolor Hands SuesFi 02 (SE sl B PRl soiki

CtKenssokan Mesn Akt Peranam Dl 5o

Sen

Gambar 4. Data transaksi Oli
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Gambar 4 adalah kelanjutan dari proses
pertama. Menu dirancang untuk melakukan
proses transformasi data ke bentuk numeris
dengan proses pembobotan. Sehingga
dapat menghasilkan data yang berbentuk
numeris, agar nantinya dapat dihitung bobot
masing-masing oli yang akan
direkomendasikan pada proses clustering
dari hasil transformasi data pada proses
sebelumnya. Data penggunaan oli setiap
alternatif oli dikumpulkan dan dibagi per
kriteria untuk diproses lebih lanjut. untuk
melanjutkan ke tahap empat vyaitu
penentuan matriks (gambar 5)

Nomor Polis|

Kode Motor iting

Jenis Molar Honda Suprat 06

4
Proses Perekamendasian

Data Cleaning \ Transfomasi Dala} Clustering Dala‘ Matliiks SEATY Perekamemdas\aml

Daftar Oli Yang Direk i Urut Rangk

| {KodeOli | Namalli Scole

B [MOTL:SM [MOTUL 300047 MINERAL 20w-50 03871437

FDALGM | FEDERAL Supreme 50 20W-50 Mineral SM_ | 0.28243971

CTAL-GM [CASTROL GO AP SE JASD M& 022197685
TOP1-6M | TOPT EVOLUTION SAE 1950 Syrthetic: M| 0.07520345

[ |CTRLSG [CASTROL Povver One 15w-40 Gemi Syrihelic | 0.05536752

|4

P

Bantuan

ﬁ

Keluar

Gambar 5. Hasil rekomendasi berdasalkan
kriteria

Halaman menu dirancang untuk
menampilkan hasil proses rekomendasi oli.
Proses ini merupakan bagian utama dari
aplikasi  ini, yaitu dihitungnya data
penggunaan oli berikut kejadian ketika
penggunaan oli dengan mengolah data
yang telah diperoleh. Data dihitung sesuai
dengan tahapan-tahaan sehingga
memberikan hasil berupa perangkingan Oli

manakah yang terbaik untuk motor
tersebut.
Kesimpulan

Penerapan Fuzzy @ MADM  untuk
Perekomendasian  Oli  Terbaik  Bagi

Kendaraan Bermotor yang digunakan untuk
memberikan rekomendasi oli terbaik kepada
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pengguna dalam hal ini konsumen untuk
memilih oli terbaik sesuai sepeda motornya.
Metode Fuzzy dapat digunakan untuk
medukung pengambilan keputusan dalam
hal ini adalah keputusan dalam menentukan
oli terbaik. Dari hasil perhitungan diperoleh
MESRAN(A3)=0.72, Enduro(A2) = 0.66,
Prima XP (A1)= 0.55, STP (A4)= 0.40.
Bobot perangkingan yang diperoleh dari
hasil penentuan pihak bengkel sangat
mempengaruhi hasil rekomendasi
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